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Pilihan Ada Ditangan Kita
Akhir tahun sudah dekat. Seperti tahun-tahun sebelumnya, sejumlah perusahaan berbagai industri mengundang saya untuk bicara pentingnya perencanaan bagi para karyawannya. Pada saat bertemu mereka untuk mengidentifikasi masalah, saya selalu tegaskan, apakah benar ‘hareee gini’ masih banyak karyawan yang belum punya rencana dalam hidupnya. Ternyata nyaris semua menjawab dengan pasti; Ya! Saya sih senang-senang saja mendapat undangan ngamen, tetapi sebenarnya juga heran karena ternyata masih banyak orang yang harus diyakinkan bahwa merencanakan sesuatu itu penting.

Ada yang unik dalam hubungannya dengan perencanaan. Katakanlah suatu hari seseorang mau pergi ke suatu tempat untuk sebuah acara di luar kota, maka biasanya orang tersebut akan memikirkan waktu bangun, pakaian yang dikenakan, transportasi, waktu berangkat, teman seperjalanan, pengemudi, perlengkapan yang harus dibawa, waktu kembali, dan banyak lagi. Semuanya itu sebenarnya adalah membuat rencana. Tetapi seandainya orang yang sama ditanya apa yang akan diraihnya lima tahun dari sekarang atau bahkan untuk tahun yang akan datang, maka mungkin orang tersebut tidak tahu apa-apa. Kalaupun tahu masih berupa gambaran kasar yang tidak spesifik yang barangkali dia tidak yakin juga.

Banyak di antara kita yang punya rencana untuk hal-hal kecil tapi justru tidak punya rencana untuk kehidupannya, sesuatu yang sangat penting dan sangat mendasar. Kalaupun seseorang punya rencana untuk mencapai tujuan tertentu maka biasanya tujuannya tidak memenuhi syarat SMART (Specific, Measurable, Achievable, Reasonable, dan Timely). Di sisi lain kalaupun seseorang punya rencana, kebanyakan rencana itu hanya diutarakan atau disimpan di benak mereka dan biasanya tidak mempunyai rencana tertulis. Risiko dari situasi tidak ditulis ini maka rencana tadi gampang berubah. Disesuaikan dengan situasi, psikologi, dan aspek-aspek lain yang terjadi pada diri seseorang.

Sebuah cerita di bawah mungkin dapat memberi gambaran mengapa merencanakan sesuatu itu penting, terutama dalam hidup kita.

Cerita ini bermula dari seorang ayah mengajak anaknya untuk mengamati sebuah ember besar. Kemudian ayah ini mengambil sekantung batu berukuran sekepalan tangan dan menatanya satu per satu di dalam ember. Akhirnya ember pun penuh dengan batu hingga sampai ke permukaan, sehingga tak ada satu batu pun yang bisa dimasukkan lagi. 

Si ayah kemudian bertanya: “Apakah ember ini sudah penuh?” 
Anaknya langsung menjawab, “Sudah!” 

“Apakah benar?” kata si ayah sambil mengambil sekantong  kerikil, menuangkannya ke dalam ember, dan kemudian diguncang-guncangkannya, sehingga kerikil-kerikil itu memenuhi celah-celah batu besar. 


Lalu ia bertanya kepada anaknya sekali lagi: “Apakah kali ini ember sudah penuh?” 

Anaknya berpikir sejenak dan kemudian menjawab pasti,  “Mungkin belum! Kalau ada batu yang lebih kecil atau pasir maka masih bisa masuk di celahnya”. 

“Bagus!” jawab si ayah sambil mengeluarkan sekantung pasir dan kembali menuangkannya ke dalam ember kemudian diguncang-guncangkannya, sehingga pasir-pasir itu memenuhi celah-celah batu besar dan batu kerikil. 

Sekali lagi si ayah bertanya, “Apakah ember ini sudah penuh?” 

Si anak berpikir agak lama dan kemudian menjawab tegas, “Rasanya sudah, karena tidak ada yang lebih kecil lagi dari pasir!”  

“Mari kita lihat!” jawab si ayah sambil mengambil ember lain yang berisi air dan menuangkannya ke dalam ember yang berisi batu besar, kerikil, dan pasir, sampai terisi penuh. 

Si ayah kemudian berdiam diri sambil memandangi anaknya. Yang dipandang terdiam tidak tahu maksud dari ayahnya, sampai akhirnya dia bertanya, “Apa maksud ayah melakukan itu?” 

“Nak, yang kita lakukan tadi adalah menata batu-batu besar, batu-batu kecil atau kerikil, baru kemudian pasir dan terakhir air. Coba bayangkan kalau urutannya kita balik. Pertama kita masukkan pasir dulu sampai penuh baru kemudian kita coba masukkan yang lain. Yang akan terjadi adalah kerikil tak akan punya tempat lagi di dalam ember, apalagi batu besar, satu-satunya yang dapat masuk tinggal air,” ujar sang ayah.

Si anak menggangguk mengerti.

”Demikian juga kalau yang kita masukkan kerikil dulu, maka hanya pasir dan air yang dapat kita masukkan berikutnya, sementara batu besar tetap tidak mendapat tempat.”

Si anak pun kembali menggangguk mengerti.

”Kalau kamu mau memasukkan batu besar, ingatlah untuk selalu meletakkan batu-batu besar tersebut sebagai yang  pertama, baru kemudian batu yang lebih kecil, dan pasir,” kata si ayah

”Apa maksud dari semua ini?” si anak penasaran bertanya.

“Batu besar itu adalah perumpaan hal-hal yang besar yang harus kamu lakukan dalam hidupmu, kerikil adalah hal-hal yang lebih kecil, dan pasir adalah kegiatan keseharian kita. Sementara air dapat diumpamakan sebagai semangat. Jadi tentukan dulu apa yang besar, kemudian hal-hal yang kurang besar yang akan kamu lakukan kemudian.” kata sang ayah

Si anakpun mulai mengerti yang dimaksudkan ayahnya.

”Jika kamu mendahulukan hal-hal yang kurang besar terlebih dahulu, maka hidupmu hanya akan dipenuhi dengan hal-hal yang kecil, dan kamu tidak akan punya waktu untuk melakukan hal yang besar dan berharga dalam hidupmu. Kita dapat melakukannya dengan penuh semangat, tetapi waktu kita sudah habis untuk melakukan kegiatan keseharian kita, ” lanjut sang ayah. 

Gambaran dari cerita tersebut menyatakan bahwa kalau kita merencanakan dengan benar hidup kita, maka kita akan dapat menempatkan hal-hal penting terlebih dahulu, sementara hal-hal yang kurang penting lainnya dapat ditempatkan di antaranya. Dengan demikian hidup kita jadi berguna. Sebagai kebalikannya kalau kita hanya ’go as the wind flow’ maka besar kemungkinan kita hanya melakukan hal-hal keseharian yang mungkin kurang penting dan dalam hidup kita tidak punya tempat lagi untuk hal-hal yang penting dan barangkali dengan demikian hidup kita jadi sia-sia.

Sebuah SMS yang saya terima dari seorang sahabat Singapura saya berbunyi:

A life worth living is an everlasting dream. A life wasted is an endless nightmare. Fortunately the choice is ours!
